
,PENGARUH PENGGUNAAN TEMULAWAK (Curcuma zanthorrhiza L.), VITAMIN 

E (α-Tocopherol) DAN KOMBINASINYA TERHADAP KUALITAS AIR SUSU 

KAMBING PE 
 

(THE EFFECT OF USING CURCUMA (Curcuma Zanthorrhiza L), VITAMIN E (Α-

Tocopherol) AND THE COMBINATION THE QUALITY OF MILK GOAT’S PE) 

 

Ade Novia Susanty1
; Tintin Rostini

2
; M. Irwan Zakir

2
 

1
 Mahasiswi Program Studi Peternakan Univ. Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari 

Kalimantan  Selatan 

2
 Dosen Univ. Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari Kalimantan Selatan  

        Prodi Peternakan, Fak. Pertanian – Univ. Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari  

Kalimantan Selatan 

*Corresponding author: Adenoviasusanty0911@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penggunaan temulawak (Curcuma 

Zanthorrhiza L), vitamin E (α-Tocopherol) dan kombinasinya terhadap kualitas air susu 

Kambing PE.  Materi yang dipergunakan adalah 4 ekor kambing PE laktasi. Bahan pakan 

yang digunakan adalah hijauan dan dedak padi. Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan yang diterapkan yaitu P0 (Pakan basal), P1 (Pakan Basal + 2% Temulawak), P2 

(Pakan Basal + Vitamin E), dan P3 (Pakan Basal + 2% Temulawak + Vitamin E). Variabel 

yang diamati adalah kualitas susu, pH susu dan kondisi lingkungan. Analisis yang 

digunakan adalah Homogenitas, Analisis Ragam dan DMRT. Berdasarkan hasil analisis 

ragam menunjukkan bahwa penggunaan temulawak dan vitamin E terhadap kadar bahan 

kering dan kadar protein susu kambing PE berpengaruh nyata (P < 0,05), namun pada pH 

perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Dari hasil pengukuran kadar bahan 

kering diperoleh nilai 17,24% pada perlakuan P3 (Pakan Basal + 2% Temulawak + 

Vitamin E) dan dari hasil pengukuran kadar protein diperoleh nilai 4,52% pada perlakuan 

P3 (Pakan Basal + 2% Temulawak + Vitamin E). Namun untuk pH susu semua perlakuan 

tidak memiliki pengaruh terhadap pH. Sedangkan kondisi lingkungan antara suhu dan 

kelembaban kandang kambing menunjukkan hasil yang normal berkisar suhu antara 27,93 

– 30,8°C dan kelembaban 79% - 87%.  

Kata Kunci : Kambing PE, Temulawak, Vitamin E, Kombinasi, Kualitas susu  
 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine effect the use curcuma (Curcuma Zanthorrhiza L), vitamin E 

(α-Tocopherol) and the combination the quality of milk goat’s PE. The material used was 

4 lactation goat’s PE. Feed ingredient used is forage and rice bran. The experimental 

design used a Latin Square Design (RBSL) with 4 treatments and 4 replication. The 

treatment applied is P0 (Basal feed), P1 (Basal feed + 2% Curcuma), P2 (Basal feed + 

Vitamin E), dan P3 (Basal feed + 2% Curcuma + Vitamin E). The variable observed was 

the quality of milk, pH of milk and environmental condition. The analysisused is 

homogeneity, variant and DMRT analysis. Based on results analysis of variance indicated
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that use curcuma and vitamin E on the dry matter contect and protein of milk goat PE had 

a significant effect (P < 0,05), but the pH of the treatment did not show a significant 

difference. From the results of the measuring of the dry matter contect a value 17,24% 

was obtained in the P3 treatments (Basal Feed + 2% Curcuma + Vitamin E) and  from the 

result of the measuring of the protein content a value 4,52% was obtained in the P3 

treatments (Basal Feed + 2% Curcuma + Vitamin E). But for milk pH all treatments had 

no effect on pH. While the environmental condition between temperature and humidity of 

the goat cage show normal results range in temperature between 27,93 – 30,8°C and 

humifity 79% - 87%.  

Keywords: PE Goat, Curcuma, Vitamin E, Combination, Milk Quality 

 

PENDAHULUAN 

 

Menurut Kaleka dan Haryadi (2013) menyatakan bahwa kambing jamnapari dari 

Etawa, Uttar Paradesh, India dimasukkan ke Indonesia untuk disilangkan dengan kambing 

menggolo.  Kambing menggolo merupakan kambing lokal di daerah Senduro, Lumajang, 

Jawa Timur, yang terletak di kaki Gunung semeru.  Hasil persilangan ini menghasilkan 

kambing senduro atau disebut PE senduro. Kambing etawa atau jamnapari ini biasanya 

dipelihara sebagai kambing perah karena produksi susunya bisa mencapai lebih dari 3 liter 

per hari.  Adapun kemampuan produksi susu yang dimiliki oleh kambing PE antara 0,5 - 3 

liter per hari.  

Dalam pemeliharaan kambing perah ada beberapa faktor yang harus di perhatikan 

salah satunya ialah menjaga kualitas air susu kambing.  Konsumsi pakan salah satu faktor 

penting dalam usaha perbaikan kualitas pertumbuhan hingga air susu pada kambing, 

terpenuhinya kebutuhan pakan baik kualitas maupun kuantitas sangat menentukan 

penampilan produksi pada ternak yang dipelihara.   

Proses metabolisme serta produksi dalam tubuh ternak akan berjalan dengan baik bila 

mendapatkan pakan yang berkualitas baik. Pakan tambahan pelengkap (feed additive) juga 

dapat digunakan untuk memacu pertumbuhan yang lebih baik atau produksi yang diinginkan. 

Salah satu cara memperbaiki kualitas susu yaitu dengan penambahan temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Rocb) dan vitamin E (α-Tocopherol). 

Temulawak dapat mempercepat kerja usus halus sehingga dapat mempercepat 

pengosongan lambung, dengan demikian akan timbul rasa lapar dan menambah  nafsu makan 

(Wijayakusuma, 2003). Pemberian temulawak sampai dosis 1 persen masih toleran bagi 

ternak domba dan kambing. Hal ini ditandai dengan kenaikan nafsu makan yang akan diserai 

pula dengan kenaikan bobot dari kedua ternak tersebut (Fiftiyanti, 2005).  

Komponen utama kandungan zat yang terdapat dalam rimpang temulawak adalah zat 

kuning yang disebut kurkumin dan juga protein, pati, serta zat-zat minyak atsiri. Kandungan 

kurkumin dalam rimpang temulawak berkisar 1,6 -2,22 persen dihitung berdasarkan bahan 

kering. Berkat kandungan kurkumin dan zat-zat minyak atsiri diduga merupakan penyebab 

berkhasiatnya temulawak  (Rukmana, 1995). 

Vitamin E merupakan substansi larut lemak sebagai antioksidan utama yang terdapat 

pada eritrosit dan lipoprotein plasma yang mampu mempertahankan integritas membrane. 
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Sifat umum vitamin E antara lain tahan terhadap panas, mudah dioksidasikan dan rusak 

apabila terdapat dalam lemak tengik. Vitamin E (tokoferol) adalah salah satu fitonutrien yang 

penting dalam minyak makan dan memiliki 8 isomer yaitu 4 tokoferol (α, β, γ, dan δ) dan 4 

tokotrienol (α, β, γ, dan δ) homolog. Sebagai antioksidan, α-tokotrienol memiliki potensi 

lebih tinggi dibandingkan α-tokofererol (Winarsi, 2007).  

Gropper et al. (2005) menambahkan bahwa vitamin E juga berfungsi memelihara 

integritas sel tubuh, mencegah peroksidasi asam-asam lemak tidak jenuh yang berada pada 

fosfolipid membran mitokondria dan endoplasmik retikulum. 

Kombinasi dalam penggunaan temulawak dan vitamin E.  Merupakan suatu langkah 

dimana kandungan yang terdapat dalam penggunaan tersebut sebagai kombinasi feed additive 

dan feed suplemen oleh karena itu diharapkan mampu berperan penting agar kombinasi pakan 

alternatif ini dapat berpengaruh terhadap penambahan nafsu makan, sebagai antibody dan 

meningkatkan kualitas susu. 

Dengan adanya pemberian kombinasi temulawak dan vitamin E diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas air susu yakni kadar bahan kering, kadar protein dan kadar lemak 

dalam air susu kambing PE. Serta sebagai pembanding manakah dari pemberian temulawak, 

vitamin E dan kombinasi kedunya yang lebih baik dipergunakan dalam peningkatan kualitas 

air susu kambung PE.  

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan rakyat yang berlokasi di Desa Pematang 

Danau Kecamatan Mataraman Kabupaten Banjar, selama 8 minggu pada September sampai  

November 2020. 

Materi  

a. Kambing perah yang digunakan adalah empat ekor kambing PE betina yang sudah 

mengalami laktasi 1 dan 3. 

b. Temulawak 2% (25 gram/per hari/per ekor)  

c. Vitamin E (400 IU α-Tocopherol) 1 kapsul/per hari/per ekor  

d. Hijauan yang digunakan rumput lapang sebanyak 3-5 kg/ per hari/per ekor  

Hijauan yang diberikan adalah rumput lapangan sebagai berikut yaitu daun 

nangka, daun singkong, daun gamal, niponan/bunga putih dan kacang-kacangan. 

Kaleka dan Haryadi (2013) menyatakan bahwa pakan hijuan ternak kambing pada 

umumnya yaitu daun nangka, waru, singkong, ketela rambat, turi, lamtoro, gamal, 

kacang tanah, kedelai.  

e. Konsentrat yang digunakan dedak padi halus sebanyak 1 kg/per hari/per ekor 

Tabel 1.   Komposisi Jenis Pakan yang Diberikan 

No Jenis pakan 

            Kandungan Zat Pakan 

Air 

(%) 

BK  

(%) 

Abu  

(%) 

Protien   

(%) 

Lemak  

(%) 

SK  

(%) 

1 Rumput lapangan 84,39 14,91 0,80 3,43 4,31 0,03 
2 Temulawak  85,42 14,17 0,08 3,70 4,29 0,06 
3  Vitamin E 87,60 15,38 1,09 3,90 4,62 0,06 
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Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) yang didesain 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan adalah: 

P0  =  Pakan Basal  (Sebagai Kontrol) 

P1  =  Pakan Basal +  2% (25g, Serbuk Temulawak) 

P2  =  Pakan Basal + 400 IU α-Tocopherol (Vitamin E)/kapsul/ekor.  

P3  =  Pakan Basal + 400 IU α-Tocopherol (Vitamin E)/kapsul/ekor + 2% Temulawak.  

Model umum rancangan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Yᵢⱼ(ĸ)     ᵢ   ⱼ  (ĸ)    ᵢⱼ  

Dimana: i =1, 2, …, r , j=1, 2,..,r dan k=1,2, …,r  

Yᵢⱼ(k) = Pengamatan pada perlakuan ke-k dalam  

             baris ke-i, lajur ke-j 

 = Rataan umum  

ᵢ = Pengaruh perlakuan ke-k dalam baris ke-i dan lajur ke-j  

 ⱼ = Pengaruh baris ke-i  

(ĸ) = Pengaruh lajur ke-j  

 ᵢⱼ = Pengaruh acak pada perlakuan ke-k dalam baris ke-i dan lajur ke-j 

 

Variabel yang Diamati 

1. Kualitas susu : Meliputi pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui kadar bahan 

kering, kadar protein dan kadar lemak 

2.  pH Susu 

3. Kondisi lingkungan: Meliputi pengamatan suhu dan kelembapan lingkungan 

kandang. 

 

Analisis data  

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan menggunakan Analisis ragam, sebelum 

dianalisis maka terlebih dahulu data tersebut diuji kehomogenannya dengan menggunakan uji 

Barttlet. Apabila dalam analisis ragam berpengaruh nyata, maka di lanjutkan dengan uji 

DMRT (Duncan Multiple Range Test) (Gaspersz,  1994).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Bahan Kering 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan temulawak dan 

vitamin E terhadap kadar bahan kering susu kambing PE berpengaruh berbeda nyata 

(P<0,05).  
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Tabel 2. Rata-rata Konsumsi Pakan Kambing PE Tiap Perlakuan (kg/ekor). 

Perlakuan Bahan Kering (%) 

P0 14,91
a 

P1 14,17
a 

P2 15,38
b 

P3 17,24
c 

Berdasarkan  (Tabel 2) menunjukkan pemberian temulawak, vitamin E dan kombinasi 

dalam ransum memberikan pengaruh berbeda nyata (P < 0,05) terhadap kadar bahan kering 

susu kambing PE.  Diduga terjadi peningkatan antara perlakuan P0 dengan P3 sebesar 3,07% 

dengan adanya penambahan supplemen temulawak dan vitamin E.  Temulawak sendiri terdiri 

dari zat kurkumin dan minyak atsiri yang dapat memperbaiki kualitas bahan kering susu.  Hal 

ini sejalan dengan pendapat Stephani (2009) yang mengatakan dengan adanya zat 

kurkuminoid (1,6-2,2%) dan minyak atsiri (1,48-1,63%) juga mampu berperan sebagai anti 

inflamasi.  Namun secara langsung minyak atsiri yang terkandung dalam temulawak mampu 

memperlancar air susu sehingga diharapkan pula mampu menigkatkan kualitas susu sehingga 

dapat memperbaiki kadar bahan kering susu tersebut. 

Vitamin E sendiri terdiri dari alfa, beta, gama, dan delta tokoferol yang dapat kadar 

bahan kering. Hal ini sejalan dengan pendapat Alava et all (1993) yang mengatakan bahwa 

adanya pemberian vitamin E secara tunggal dapat meningkatkan kadar bahan kering susu 

yang optimal karena vitamin E memiliki fungsi sebagai antioksidan yang larut dalam lemak 

dan dimana vitamin ini mereduksi dan bertindak sebagai scavenger (penangkap) terhadap 

radikal bebas yang masuk kedalam tubuh atau yang terbentuk didalam tubuh dari proses 

metabolisme. 

Kadar bahan kering susu yang didapat pada penelitian ini sudah tergolong baik, ditinjau 

dari standar bahan kering kualitas susu segar yang ditetapkan oleh SNI (2011), yaitu sebesar 

13,00%. Kadar bahan kering susu hasil penelitian berbeda nyata untuk semua perlakuan 

disebabkan adanya pemberian rumput lapang yang yang memiliki serat kasar yaitu 0,03%. 

Serat kasar yang dimiliki rumput lapang mengakibatkan proses pencernaan dan penyerapan 

zat – zat nutrisi baik untuk kebutuhan pembentukan bahan kering susu seperti pencernaan dan 

penyerapan protein di dalam rumen.  

 

Gambar 1.  Grafik Rata-rata Kadar Bahan Kering Susu Kambing PE 

Gambar 1, memperlihatkan bahwa kadar bahan kering pada perlakuan P3 cukup 

signifikan terjadi peningkatan dengan adanya penambahan kombinasi suplemen 

dibandingkan perlakuan P1 yang hanya diberikan suplemen temulawak. Berdasarkan grafik 

semakin tinggi kadar bahan kering susu maka semakin baik karena susu lebih kental yang 

menandakan kandungan airnya sedikit. Hal ini di dukung oleh pendapat  Legowo et al (2009) 

menyatakan bahwa tingginya kandungan total bahan kering dalam susu sangat dipengaruhi 

14,91 
14,17 15,38 

17,24 
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20
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oleh komposisi nutrient seperti lemak, protein, laktosa, vitamin, mineral dan lain-lain. Ini 

senada juga dengan penadapat Donald et al., (2002) bahwa lebih kentalnya susu 

dibandingkan air disebabkan karena banyaknya bahan kering yang terdapat di dalamnya.   

 

Kadar Protein 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan penggunaan temulawak dan vitamin E 

terhadap kadar protein susu kambing PE berpengaruh nyata (P<0,05). 

Tabel 3. Rata-rata Produksi Susu Kambing PE Tiap Perlakuan (ml/ekor) 

Perlakuan Kadar Protein (%) 

P0 3,43
a 

P1 3,71
ab 

P2 3,90
ab 

P3 4,52
b 

 

Berdasarkan (Tabel 3) menunjukkan pemberian temulawak, vitamin E dan kombinasi 

dalam ransum memberikan pengaruh berbeda nyata (P < 0,05) terhadap kadar preotein susu 

kambing PE. Walaupun diduga terjadi peningkatan antara perlakuan P0 dengan P3 sebesar 

1,09% dengan adanya penambahan temulawak dan vitamin E. Temulawak sendiri terdiri dari 

zat kurkumin dan minyak atsiri yang dapat memperbaiki kualitas protein susu.  Hal ini 

sejalan dengan pendapat Rahardjo (2010) yang mengatakan bahwa adanya zat kurkuminoid 

dan desmetoksikurkumin pada temulawak berfungsi untuk meningkatkan nafsu makan, 

memperlancar sekresi cairan empedu dan pancreas, mengemulsi lemak, membantu absobsi 

lemak dan vitamin larut dalam lemak, sehingga aktivitas pencernaan meningkat.  Minyak 

atsiri bekerja mempecepat pengosongan lambung sehingga menimbulkan rasa lapar.  

Sehingga mempunyai potensi sebagai feed additive  pada pakan ternak dengan tujuan 

meningkatkan kualitas protein susu. 

Vitamin E sendiri terdiri dari alfa, beta, gama, dan delta tokoferol yang dapat 

meningkatkan kualitas protein susu.  Hal ini sejalan dengan pendapat Menurut Rumetor et al 

(2008), vitamin E merupakan jenis vitamin yang larut lemak dan disebut juga tokoferol yang 

terdiri dari beberapa jenis seperti alfa, beta, gama, dan delta tokoferol serta tokotrienol.  

Vitamin E dapat berfungsi sebagai antioksidan alami untuk mempertahankan peforman dan 

produksi kualitas susu yang optimal. Vitamin E juga mampu menangkal radikal bebas.  Hal 

ini mempengaruhi kualitas protein susu dan meningkatnya nafsu makan pada ternak. 

Kadar protein susu yang didapat pada penelitian ini sebesar 4,52% sudah tergolong 

baik, sesuai dengan pendapat Arora et al (2013) yang menyatakan bahwa kadar protein dalam 

susu kambing berkisar antara 3 - 4,5%, namun rataan protein susu tersebut lebih rendah dari 

penelitian Adriani dkk (2014) yaitu sebesar 4,57%. Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya 

protein pakan serta kualitas dari bahan pakan yang dikonsumsi oleh kambing sehingga asam 

amino bebas dalam darah semakin banyak. Semakin banyak asam amino bebas dalam darah 

maka prekusor pembentuk protein susu yang berasal dari pakan juga semakin banyak. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Larson (1985) bahwa kandungan protein susu bervariasi tergantung 

dari bangsa, produksi susu, tingkat laktasi, kualitas dan kuantitas pakan serta kandungan 

protein dalam ransum.  
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Gambar 2.  Grafik Rata-rata Kadar Protein Susu Kambing PE 

Gambar 2, memperlihatkan bahwa kadar protein susu pada perlakuan P3 cukup 

signifikan terjadi peningkatan dengan adanya penambahan kombinasi suplemen 

dibandingkan perlakuan P0 yang tanpa penambahan apapun. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kadar protein adalah masa laktasi. Hal ini di dukung oleh pendapat  Schmidt 

et al (1988) bahwa ketika susu yang dihasilkan meningkat persentase komposisi protein dan 

lemak cenderung menurun. Presentase protein susu berada di titik terendah ketika produksi 

berada di puncak laktasi dan berangsur-angsur meningkat menjelang akhir laktasi.  Protein 

susu merupakan salah satu komposisi penentu kualitas susu. Semakin tinggi kadar protein 

susu, semakin baik pula kualitas dari susu tersebut (Chilliard et al., 2003).  

 

Kadar Lemak 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan penggunaan temulawak dan vitamin E 

terhadap kadar lemak susu kambing PE memberikan pengaruh tidak berbeda  nyata (P>0,05). 

Tabel 4. Rata-rata Kadar Lemak Susu Kambing PE Tiap Perlakuan (ml/ekor) 

Perlakuan Kadar Lemak (%) 

P0 4,31
 

P1 4,29
 

P2 4,62
 

P3 4,16
 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa vitamin E dan kombinasi dalam ransum 

memberikan tidak berbeda nyata (P > 0,05) terhadap kadar preotein susu kambing PE. 

Walaupun diduga terjadi peningkatan antara perlakuan P0 dengan P2 sebesar 0,31% dengan 

adanya penambahan supplemen vitamin  E. Kombinasi penggunaan temulawak dan vitamin E 

kemungkinan berpengaruh positif terhadap ternak dari segi kualitas lemak susu mengalami 

penurunan, hal ini sejalan dengan pendapat Wiyono (2005) bahwa temulawak juga mampu 

sebagai peningkat ketahanan tubuh karena memiliki sifat imunostimulator.  Maka dari itu 

penggunaan kombinasi terhadap ternak kambing diharapkan mampu untuk menjaga aktivitas 

antioksidan dalam proses pencernaan hal ini untuk melindungi sel-sel dari kerusakan yang 

disebabkan oleh radikal bebas.  Menurut pendapat Mardalena et al, (2011) menyatakan 

bahwa radikal bebas yang berlebihan dapat menyebabkan kondisi yang tidak nyaman pada 

ternak, sehingga mempengaruhi produktivitas kambing perah terutama jumlah dan kualitas 

susunya.  Hal tersebut dapat menyebabkan timbulnya stress pada ternak akan berdampak 

pada rendahnya kualitas lemak susu dan nafsu makan menurun. 
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  Kadar lemak pada penelitian ini yang diberikan pakan basal serta kombinasi 

temulawak dan vitamin E sebesar 4,62% lebih rendah dibandingkan penelitian Mardalena et 

al. (2011) pada kambing Ettawah yang diberi pakan basal, yaitu sebesar 6,292%. Penelitian 

lain menunjukkan kadar lemak susu pada kambing perah yang diberi sodium dan kalsium 

sebesar 1,85-2,35% (Smith et al., 1994). Meskipun ketiga perlakuan menghasilkan kadar 

lemak susu yang sama hasil tersebut masih berada pada batas normal. Menurut Herawati 

(2003) yang  mensitasi Sindurejo (1960) kualitas susu yang baik mengandung lemak minimal 

2,75%. Lemak susu merupakan salah satu komponen yang paling dipertimbangkan dalam 

menilai susu ruminansia (McKusick et al., 2002 yang mensitasi Barnicoat et al., 1956).  

Berdasarkan penelitian McKusick et al. (2002) pemerahan yang dilakukan lebih dari 

16 jam pada pertengahan hingga masa akhir laktasi dapat mengubah komposisi susu. Selain 

itu, rata-rata kandungan lemak susu yang tidak berbeda nyata ini diduga disebabkan oleh 

produksi asam asetat kandungan glukosa darah, kadar lemak, dan bahan kering tanpa lemak 

susu. 

Menurut Budiwiyanto (1980) waktu pemerahan menghasilkan pengaruh yang sangat 

nyata terhadap kadar lemak susu dimana kadar lemak susu sore hari lebih tinggi dari pada 

pagi hari. Selain itu menurut Davendra dan Burns (1994) Jenis pakan dapat mempengaruhi 

kualitas komposisi susu. Pakan konsentrat diberikan oleh peternak pada pagi hari, namun 

pakan tersebut baru akan tersintesis pada susu saat pemerahan sore hari, sehingga komposisi 

susu sore lebih baik dibandingkan dengan pagi hari. 

 

 

Gambar 3.  Grafik Rata-rata Kadar Lemak Susu Kambing PE 

Gambar 3, memperlihatkan bahwa pengaruh perlakuan yang tidak berbeda nyata pada 

penelitian ini dengan adanya penambahan serbuk temulawak dalam ransum menyebabkan 

penurunan persentase kadar lemak susu kambing PE pada perlakuan P1, ada kecenderungan 

bahwa dengan penambahan kombinasi di karenakan dapat meningkatkan kadar lemak pada 

susu kambing PE hanya saja tidak berpengaruh nyata dalam perlakuan. Hal ini senada  juga 

dengan penadapat Chilliard et al., (2003) bahwa lemak susu merupakan salah satu faktir 

penentu kualitas susu. Semakin tinggi kadar lemak susu semakin baik pula kualitas dari susu 

tersebut. Batas standar minimum kadar lemak susu segar ditetapkan oleh SNI (2011) adalah 

3,0%. Kadar lemak dalam air susu adalah 3,45% dengan kisaran 2,50%-6,0%. 
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pH Susu 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan penggunaan temulawak dan vitamin E 

terhadap pH susu kambing PE berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05). 

Tabel 5. Rata-rata Produksi Susu Kambing PE Tiap Perlakuan (ml/ekor) 

Perlakuan Rata-rata Produksi Susu 

P0 6,53
 

P1 6,83
 

P2 6.75
 

P3 6,65
 

 

Berdasarkan Tabel 5. Rata-rata pH susu dari perlakuan P0, P1, P2 dan P3 secara 

berurutan yaitu 6,53%, 6,83%, 6,75% dan 6,65%. Hal ini menunjukan bahwa pH susu 

kambing memiliki kadar pH yang baik.  Hal ini sesuai dengan pendapat (Setiawan dab 

Tunis, 2002) pH susu segar yang baik iyalah berkisar antara 6,3 - 6,8.  Lebih lanjut di 

jelaskan oleh Fauzan (2011) bila nilai pH  susu  > 6,8 biasanya susu sapi diartikan terkena 

mastitis dan bila pH susu < 6 menunjukan adanya kolostrum ataupun pemebnntukan bakteri. 

Hal ini disebabkan karena seiring dengan lamanya penyimpanan sehingga pH yang ingin 

dicapai semakin menurun karena adanya aktivitas bakteri. Soewodo (1992) menjelaskan 

Nilai pH dapat diartikan suatu kondisi yang bersifat keasaman atau kebasaan. Pembentukan 

asam dalam susu dapat disebabkan karena aktivitas bakteri yang memecah laktos 

amembentuk asam laktat. Persentase asam dalam susu dapat digunakan sebagai indicator 

dari umur dan penanganan. 

 

Gambar 4.  Grafik Rata-rata pH Susu Kambing PE 

Gambar 4. Menunjukan rataan pH yang terdapat didalam susu kambing dengan 

pemberian temulawak mengalami peningkatan pada perlakuan P1 dibandingkan dengan tanpa 

pemberian apapun pada perlakuan P0. Hal ini senada dengan pendapat Sasongko et al. (2012) 

jumlah bakteri dalam susu akan berpengaruh terhadap pH susu, semakin banyak bakteri yang 

mencemari susu maka kualitas susu akan menurun dan hal ini ditunjukkan dengan 

kecenderungan nilai pH menuju kearah asam.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah bakteri dan pH dalam susu antara lain, 

lingkungan tempat pemerahan, sanitasi kandang dan peralatan pemerahan, lama pemerahan 

dan penyakit yang disebabkan oleh bakteri susu maupun obat-obatan. Mirdhayati et al (2008) 

menyatakan bahwa terjadinya kenaikan dan penurunan pH susu disebabkan oleh hasil 

konversi dari laktosa menjadi asam laktat oleh mikroorganisme dan aktivitas enzimatik. 

6,53 

6,83 
6,75 

6,65 

6,2

6,4

6,6

6,8

7

P0 P1 P2 P3

pH Susu Kambing PE 

Perlakuan



9 

 

 

 
 

Kondisi Lingkungan 

Hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian terhadap kondisi lingkungan 

kandang diukur setiap pagi hari dengan cara perbandingan antara suhu dan kelembaban 

kandang. 

Tabel 6. Rataan Pengukuran Suhu dan Kelembaban per Periode Selama 8 Minggu. 

 

Periode Suhu (°C) Kelembaban (%) 

I 29,47 79 

II 27,93 87 

III 29,13 82 

IV 30,8 81,7 

Dari hasil yang diperoleh selama pengambilan data pada saat penelitian bahwa nilai 

rata-rata suhu lingkungan kandang menunjukkan hasil yang normal berkisar antara 27,93-

30,8°C. Sesuai dengan pendapat Qisthon dan Widodo (2015) bahwa daerah comfort zone 

kambing berkisar antar 18°C sampai dengan 30°C. Menurut Lu, (1989) mengungkapkan 

batas toleransi suhu lingkungan bagi kambing berkisar 25°C sampai dengan 30°C dan batas 

in toleransi pada suhu >35°C. Hal ini diduga karena suhu lingkungan kandang juga berada 

pada kisaran normal antara 27,93-30,8°C sehingga tidak memberikan beban panas lebih pada 

ternak. Apabila suhu kondisi lingkungan melebihi batas normal maka tubuh ternak secara 

otomatis akan mengaktifkan mekanisme termoregulasi untuk menjaga kondisi tubuh tetap 

stabil, menurut Qisthon dan Suharyati (2007) stres panas menginduksi perubahan fisiologis 

dan perilaku pada ternak, antara lain penurunan rasa lapar serta metabolisme, peningkatan 

konsumsi air minum, peningkatan suhu tubuh, frekuensi pernapasan, dan detak jantung. 

Rataan dari data hasil penelitian ini menunjukkan kelembaban normal terhadap 

kandang kambing antara 79%-87%. Hal ini diungkapkan oleh Sodiq dan Abidin (2009) 

bahwa kelembaban relatif pada domba dan kambing untuk tumbuh berkisar antara 60-80%. 

Soegijanto (1999) menambahkan bahwa kelembaban iklim tropis dapat di nyatakan relatif 

normal bekisar antara 75%-80%. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penambahan temulawak, vitamin E dan kombinasi mampu meningkatkan kadar bahan 

kering dari hasil rataan kadar bahan kering menyatakan bahwa perlakuan P3 (pakan basal + 

2% temulawak + vitamin E) dapat meningkatkan kadar bahan kering susu kambing PE. Serta 

kadar protein dari hasil rataan kadar protein menyatakan bahwa perlakuan P2 dengan 

penggunaan vitamin E mampu meningkatkan kadar protein pada susu kambing PE.  Dan pada 

kadar lemak dari hasil rataan kadar lemak menyatakan bahwa perlakuan P3 dengan 

penggunaan (pakan bakal + 2% temulawak + vitamin E)  mampu meningkatkan kadar lemak 

pada susu kambing PE. 

Disarankan untuk penambahan dalam pemberian temulawak dan vitamin E agar dapat 

meningkatkan kualitas susu pada kambing PE agar lebih baik lagi. 
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